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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran santri mengenai pentingnya
menjaga aurat, rasa malu (al-haya’), dan penghormatan terhadap privasi orang lain di
lingkungan Pesantren Nurul Chotib Jember melalui pendekatan psikoedukasi
berbasis nilai-nilai Islam. Fenomena awal menunjukkan bahwa sebagian santri masih
terbiasa keluar kamar tanpa menggunakan jilbab serta membuka atau meminjam
barang teman tanpa izin kebiasaan ini dianggap wajar karena diwariskan secara
turun-temurun dari santri senior. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 42 santri
tingkat SMP/MTs. Psikoedukasi dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi,
studi kasus, dan refleksi yang mengintegrasikan dalil Al-Qur’an, hadis, dan konsep
adab Islami. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
perubahan perilaku santri setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi terutama dalam
kedisiplinan memakai jilbab, meminta izin sebelum meminjam barang, serta saling
mengingatkan terkait adab dan etika pergaulan. Psikoedukasi terbukti efektif
membentuk kesadaran moral karena menanamkan makna spiritual dan nilai syar’i di
balik aturan pesantren
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Kata kunci: Psikoedukasi, Rasa Malu; Privasi; Harga Diri; Santri.

Abstract

This study aims to increase students' awareness of the importance of maintaining their modesty
(awrat), a sense of shame (al-haya’), and respecting the privacy of others within the Nurul
Chotib Jember Islamic Boarding School environment through an Islamic-values-based
psychoeducational approach. Initial observations indicate that some students still habitually
leave their rooms without wearing a hijab and open or borrow friends' belongings without
permission. These habits are considered normal because they have been passed down from
generation to generation from senior students. This study used a descriptive qualitative method
using observation, interviews, and documentation techniques with 42 junior high school
(SMP/MTs) students. Psychoeducation was implemented through material delivery,
discussions, case studies, and reflections that integrated Quranic verses, Hadith, and the
concept of Islamic etiquette. The results showed an increase in students' understanding and
behavioral changes after participating in the psychoeducational activities, particularly in terms
of discipline in wearing the hijab, asking permission before borrowing items, and reminding
each other about etiquette and social etiquette. Psychoeducation has been proven effective in
fostering moral awareness by instilling spiritual meaning and Islamic values behind Islamic
boarding school rules
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PENDAHULUAN

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang menempati peran
penting dalam membentuk karakter, akhlak, serta kedisiplinan santri. Tidak hanya
sebagai tempat menuntut ilmu agama, pesantren juga menjadi ruang pembiasaan
perilaku, interaksi sosial, dan pembentukan kepribadian yang berlangsung secara
intens karena santri hidup bersama selama 24 jam. Kondisi ini menjadikan pesantren
sebagai lingkungan yang kaya akan dinamika perilaku, kebiasaan, dan pola interaksi
yang dapat memengaruhi cara pandang santri terhadap adab serta aturan sosial.
Dalam konteks Pesantren Nurul Chotib Jember, peneliti menemukan beberapa
perilaku yang menunjukkan kurangnya kesadaran santri terhadap pentingnya
menjaga kehormatan diri dan menghormati privasi orang lain. Beberapa santri masih
terbiasa keluar kamar tanpa menggunakan jilbab serta membuka atau meminjam

barang milik teman tanpa izin. Kebiasaan tersebut tumbuh karena lamanya pola
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perilaku itu berlangsung dan diwariskan dari santri senior kepada santri baru,
sehingga dianggap sesuatu yang wajar. (Asy’ari, 2020; Arifin, 2024)
Padahal dalam ajaran Islam, menjaga aurat dan memiliki rasa malu (al-haya’)
adalah bagian dari iman dan menjadi benteng utama dalam menjaga kehormatan
diri (Amin, 2023; Masrur, 2024). Hal ini ditegaskan dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud, sebagaimana tercantum dalam naskah asli penelitian:
8l o) Luslsc b Ml |3 Cle & Skt (o p pled o al
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Artinya: “Asma’ binti Abu Bakar masuk menemui Rasulullah SAW dengan pakaian
yang tipis. Rasulullah SAW pun berpaling darinya dan bersabda: ‘Wahai Asma’,
sesungguhnya apabila seorang perempuan telah baligh, tidak boleh terlihat darinya kecuali ini
dan ini,” beliau menunjuk wajah dan kedua telapak tangannya.”

Hadis ini menegaskan bahwa antar sesama perempuan tetap diperintahkan
menjaga aurat demi menjaga kehormatan diri. Hal inilah yang mendasari aturan
pesantren tentang kewajiban memakai jilbab apabila keluar kamar. Ketika santri
mengabaikan aturan tersebut bukan hanya peraturan pesantren yang dilanggar, tetapi
juga nilai adab dan syariat Islam (Abu Dawud, Hadis No. 4104; Hasanah, 2020). Selain
itu perilaku membuka barang orang lain tanpa izin juga bertentangan dengan prinsip
penghormatan terhadap privasi sebagaimana perintah Allah dalam QS. An- Nur ayat
27:

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memasuki rumah yang bukan
rumah kalian sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya...”4

Ayat ini menegaskan bahwa Islam sangat menjunjung tinggi privasi. Jika

memasuki rumah saja wajib meminta izin, maka membuka barang pribadi seseorang
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tentu lebih membutuhkan etika dan penghormatan. Dalam kehidupan pesantren yang
serba bersama, batas

Privasi perlu dijaga agar tercipta rasa saling menghargai dan saling menjaga
amanah antar santri. Melihat berbagai fenomena tersebut, diperlukan upaya
pembinaan yang tidak hanya menekankan aturan, tetapi juga memberikan
pemahaman mendalam kepada santri mengenai makna spiritual dan moral di
baliknya. Psikoedukasi berbasis nilai-nilai Islami menjadi salah satu strategi yang
efektif untuk membangun kesadaran, kedisiplinan, serta kepekaan moral. Melalui
psikoedukasi santri diajak memahami kembali perintah agama, menata pemaknaan
perilaku, serta membangun komitmen dalam menjaga aurat dan penghormatan
terhadap privasi orang lain (QS. An-Nur [24]: 27; Malik, 2023; Ahmad, 2022).

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dinamika sosial santri terkait
perilaku privasi dan rasa malu, menguraikan proses psikoedukasi yang diberikan,
serta menganalisis perubahan perilaku santri setelah mengikuti kegiatan tersebut.
Dengan demikian penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi penguatan
pendidikan karakter dan akhlak di lingkungan pesantren melalui pendekatan

psikoedukatif Islami yang kontekstual.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
secara mendalam perilaku santri terkait rasa malu dan privasi. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 42 santri SMP/MTs
Pesantren Nurul Chotib. Observasi dilakukan untuk melihat perilaku keseharian
santri, sedangkan wawancara digunakan menggali pemahaman mereka terhadap
adab menjaga aurat dan privasi (Baihaqi, 2022; Rahmat, 2022). Dokumentasi berupa
foto dan catatan lapangan mendukung proses analisis. Keabsahan data diperoleh
melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung

dalam proses psikoedukasi (Moleong, 2021: 6).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Dinamika Sosial dan Penerapan Psikoedukasi Kedisiplinan Santri
1. Dinamika Interaksi di Lingkungan Pesantren

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian santri Pesantren Nurul Chotib
Jember masih memiliki kebiasaan yang belum mencerminkan kedisiplinan menjaga
kehormatan diri seperti keluar kamar tidak menggunakan jilbab hingga membuka dan
memakai barang teman tanpa izin. Kebiasaan tersebut muncul karena telah
berlangsung lama dan diwariskan dari santri senior ke santri baru sehingga
dianggap hal yang lumrah. Dalam perspektif teori Interaksionisme Simbolik Herbert
Blumer, perilaku tersebut terbentuk karena makna “boleh” atau “wajar” muncul dari
interaksi sosial yang berulang, sehingga perilaku yang seharusnya tidak sesuai adab
justru diterima sebagai norma lingkungan (Blumer, 1969; Arifin, 2024).

Padahal dalam Islam, batas aurat perempuan telah dijelaskan secara tegas dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Hadis tersebut juga tercantum dalam arsip

rujukan penulis sehingga dikutip secara lengkap sebagai berikut:
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Hadis tersebut menunjukkan bahwa perempuan diperintahkan untuk menjaga
auratnya setelah mencapai usia balig. Ketentuan ini berlaku secara umum, termasuk
ketika berada di lingkungan sesama perempuan. Oleh karena itu, kebiasaan keluar
kamar tanpa mengenakan jilbab tidak hanya bertentangan dengan tata tertib
pesantren, tetapi juga tidak sejalan dengan tuntunan syariat Islam (Abu Dawud, Hadis

No. 4104; Purkon, 2023). Selain itu, perilaku membuka atau menggunakan barang
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milik orang lain tanpa izin bertentangan dengan perintah Allah Swt. dalam QS. An-
Nur ayat 27, yang menegaskan pentingnya adab dan etika dalam kehidupan sosial.

Allah berfirman:

~

iled vested ge 1Ko e \j[}_bwysu,,mwu
085 S 0 e 1808kl

(QS. An-Nur [24]: 27)

Ayat tersebut menegaskan bahwa memasuki rumah orang lain saja diwajibkan
untuk meminta izin terlebih dahulu. Dengan demikian, membuka atau mengakses
barang pribadi seseorang tanpa izin tentu lebih menuntut penerapan etika dan adab
yang ketat. Oleh karena itu, dinamika sosial di lingkungan santri perlu diseimbangkan
dengan pemahaman nilai-nilai adab Islam agar kebiasaan yang keliru tidak terus-
menerus diterima dan dianggap sebagai budaya lingkungan (QS. An-Nur [24]: 27; Az-
Zuhaili, t.t.; Qadir, 2020).

2. Implementasi dan Hasil Psikoedukasi Kedisiplinan Santri

Psikoedukasi yang diberikan kepada 42 santri Pesantren Nurul Chotib Jember
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berkesinambungan, meliputi
penyampaian materi, diskusi interaktif, tanya jawab, pemberian contoh kasus nyata,
serta refleksi diri. Pendekatan ini dipilih agar proses pembelajaran tidak hanya bersifat
satu arah, tetapi mampu melibatkan santri secara aktif dalam memahami dan
memaknai perilaku mereka sendiri. Dalam sesi materi, santri diperkenalkan kembali
pada nilai alhaya’ (rasa malu) sebagai salah satu fondasi utama dalam pembentukan
akhlak Islami. Rasa malu dalam Islam tidak dipahami sebagai bentuk kelemahan,
melainkan sebagai benteng moral yang berfungsi menjaga kehormatan diri serta
mengendalikan perilaku individu dalam kehidupan sosial. Penanaman nilai ini
merujuk pada sabda Rasulullah SAW yang menegaskan kedudukan rasa malu dalam

keimanan (Ilmi, 2022; Siregar, 2024):
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(“Malu itu bagian dari iman.”)

Hadis tersebut dijadikan landasan pembinaan santri sebagai prinsip dasar
bahwa semakin kuat iman seseorang, maka semakin kuat pula rasa malunya dalam
menjaga sikap, ucapan, dan perbuatan. Dalam konteks kehidupan pesantren, rasa
malu menjadi indikator kesadaran santri terhadap batas aurat, adab pergaulan, serta
penghormatan terhadap privasi orang lain. Dengan demikian, nilai haya” berperan
penting dalam membentuk karakter santri yang berakhlak dan berdisiplin (Al-
Bukhari, Hadis No. 9; Adawiyah, 2020).

Selain itu, santri juga diajak memahami kembali batas aurat perempuan dan
pentingnya meminta izin sebelum menggunakan barang milik orang lain.
Pemahaman ini dikaitkan langsung dengan ayat Al-Qur’an dan hadis yang telah
disampaikan sebelumnya, sehingga santri tidak memandang aturan pesantren sebagai
sekadar tata tertib, melainkan sebagai implementasi nilai-nilai syariat Islam.
Penekanan bahwa menjaga aurat dan privasi merupakan perintah agama menjadi
poin penting dalam psikoedukasi, karena selama ini sebagian santri cenderung
mengabaikan aturan dengan alasan kebiasaan lingkungan. Melalui pendekatan ini,
santri diarahkan untuk memahami bahwa setiap perilaku memiliki konsekuensi
moral dan spiritual, serta mencerminkan kualitas keimanan seseorang (Nawawi, 2021;
Hidayat, 2022).

Setelah kegiatan psikoedukasi dilaksanakan, perubahan perilaku santri mulai
terlihat secara bertahap. Hasil observasi menunjukkan bahwa santri menjadi lebih
disiplin dalam mengenakan jilbab ketika keluar kamar, lebih berhati-hati dalam
meminjam barang, serta mulai membiasakan diri meminta izin kepada pemilik
barang. Selain itu, muncul kebiasaan baru di kalangan santri untuk saling
mengingatkan secara sopan apabila ada teman yang melanggar adab. Perubahan ini
tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses internalisasi nilai yang diperoleh
selama psikoedukasi. Santri tidak hanya menerima informasi, tetapi juga melihat
contoh perilaku yang baik dan mendapatkan penguatan dari lingkungan sekitar. Hal
ini sejalan dengan teori belajar sosial Albert Bandura yang menyatakan bahwa

individu belajar melalui proses pemodelan (modeling) dan penguatan
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(reinforcement). Dengan demikian, psikoedukasi berhasil menciptakan makna baru
bagi santri bahwa adab bukan sekadar aturan formal pesantren, melainkan bentuk
penghormatan terhadap diri sendiri dan orang lain (QS. An-Nur [24]: 27; Abu Dawud,
Hadis No. 4104; Hasanah, 2020).

Gambar 1.

Pelaksanaan Seminar Edukatif

Keterangan : Dokumentasi Peneliti Tahun 2025

Berdasarkan hasil observasi awal sebelum pelaksanaan psikoedukasi, dari 42
santri yang menjadi subjek penelitian, sebagian besar menunjukkan perilaku kurang
disiplin dalam menjaga kehormatan diri dan privasi. Peneliti menemukan
sejumlah santri keluar kamar tanpa mengenakan jilbab, saling meminjam barang
tanpa izin, serta membuka lemari atau tas milik teman yang dianggap sebagai hal
biasa dalam kehidupan pesantren. Dalam wawancara awal, beberapa santri
menyampaikan bahwa perilaku tersebut merupakan kebiasaan yang “sudah ada sejak
dulu” dan tidak pernah dipermasalahkan secara serius. Temuan ini menunjukkan
bahwa kebiasaan yang berlangsung lama dapat membentuk norma sosial baru,
meskipun bertentangan dengan nilai adab dan ajaran Islam (Siregar, 2024; Fatimah,
2023).

Fityastuti dan Oktaviana Dwi Al Badriyah. Pemilihan bentuk seminar
bertujuan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terbuka, komunikatif, dan

kondusif. Materi disampaikan secara dialogis dengan mengaitkan perilaku keseharian
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santri dengan dalil Al-Qur’an dan hadis tentang rasa malu, aurat, dan privasi. Santri
diberikan ruang untuk bertanya, menyampaikan pengalaman pribadi, serta
mengungkapkan pandangan mereka terkait kebiasaan yang selama ini dianggap
wajar (Bandura, 1977; Warini et al., 2023).

Proses refleksi menjadi bagian penting dalam kegiatan ini. Santri diajak
mengevaluasi kembali perilaku mereka dengan menempatkan diri sebagai subjek
yang bertanggung jawab atas kehormatan dirinya sendiri. Melalui refleksi tersebut,
santri mulai menyadari bahwa perilaku membuka aurat, mengabaikan jilbab, atau
menggunakan barang orang lain tanpa izin bukan hanya melanggar aturan pesantren,
tetapi juga mencederai nilai keimanan dan akhlak. Pendekatan reflektif ini menjadikan
psikoedukasi tidak bersifat menggurui, melainkan mendorong kesadaran dari dalam
diri santri (Ilmi, 2022; Rahmat, 2021).

Dengan demikian, implementasi psikoedukasi Islami di Pesantren Nurul
Chotib Jember tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga
sebagai proses pembentukan makna dan kesadaran moral. Perubahan perilaku yang
ditunjukkan santri menjadi indikator bahwa psikoedukasi mampu menjembatani
antara nilai normatif ajaran Islam dan praktik kehidupan sehari-hari di pesantren. Hal
ini menunjukkan bahwa psikoedukasi Islami merupakan pendekatan yang efektif dan
relevan dalam memperkuat kedisiplinan, akhlak, serta penghormatan terhadap
kehormatan diri dan privasi di lingkungan pesantren (Amin, 2023; Suryani, 2022).

B. Analisis Hasil Psikoedukasi Santri di Lingkungan Pesantren
Analisis menunjukkan bahwa psikoedukasi memberikan pengaruh nyata terhadap
peningkatan kedisiplinan dan kesadaran moral santri. Pemahaman mereka terhadap adab
menjaga aurat, rasa malu, dan privasi meningkat karena materi yang disampaikan
dikaitkan langsung dengan ayat Al-Qur’an dan hadis, bukan sekadar himbauan atau
aturan internal pesantren. Integrasi nilai-nilai Islam dalam proses psikoedukasi juga
membuat perubahan perilaku lebih stabil, karena santri memahami alasan syar’i di balik

setiap tindakan yang dianjurkan maupun yang dilarang (Fatimah, 2023; Rahmat, 2022).
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Tabel 1.

Perubahan Perilaku Santri

Perilaku Santri Sebelum Psikoedukasi | Sesudah Psikoedukasi
Keluar kamar tanpa hijab +65% santri +15% santri
Meminjam barang tanpa izin 1+70% santri +20% santri
Memahami batas aurat +30% santri +85% santri
Mengingatkan teman soal adab +20% santri +75% santri

Keterangan: Dokumen Hasil Analisa Peneliti
Perubahan perilaku santri tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses
pemaknaan ulang terhadap nilai adab dan rasa malu. Fakta lapangan menunjukkan
bahwa santri lebih mudah menerima perubahan ketika aturan dikaitkan langsung
dengan dalil agama. Sebelum psikoedukasi, sebagian santri menyatakan tidak
merasa bersalah karena perilaku tersebut dianggap wajar. Namun setelah
psikoedukasi, santri mulai menyebut istilah “tidak pantas” dan “malu secara iman”,
yang menunjukkan adanya perubahan makna simbolik terhadap perilaku mereka

(Nawawi, 2021; Nurjannah, 2023)

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika sosial santri di Pesantren Nurul
Chotib Jember masih dipengaruhi oleh kebiasaan yang kurang selaras dengan adab
Islami, seperti keluar kamar tanpa jilbab serta membuka barang milik teman tanpa
izin. Kebiasaan tersebut terbentuk melalui interaksi berulang dan diwariskan dari
santri senior sehingga dianggap lumrah. Melalui pendekatan psikoedukasi berbasis
nilai-nilai Islam, santri kemudian memperoleh pemahaman baru mengenai
pentingnya menjaga aurat, rasa malu (al-haya’), serta penghormatan terhadap privasi
sebagai bagian dari iman dan adab dalam kehidupan pesantren. Intervensi ini berhasil
membentuk makna baru tentang perilaku yang benar sehingga terjadi perubahan
yang lebih baik pada perilaku sehari-hari santri (Yusuf, 2020; Hidayat, 2021).

Psikoedukasi terbukti efektif dalam meningkatkan kedisiplinan dan kesadaran

moral santri. Efektivitasnya terlihat dari perubahan nyata pada perilaku santri setelah
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mengikuti kegiatan, seperti meningkatnya ketaatan memakai jilbab saat keluar kamar,
kebiasaan meminta izin sebelum menggunakan barang orang lain, serta
meningkatnya budaya saling mengingatkan di antara santri. Psikoedukasi yang
mengaitkan materi dengan dalil Al-Qur’an dan hadis membuat santri memahami
alasan syar’i di balik setiap aturan, sehingga perubahan perilaku menjadi lebih stabil
dan diterima bukan karena paksaan, tetapi karena kesadaran spiritual (Suryani, 2022;
Siregar, 2024).

Sebagai strategi pembinaan berkelanjutan, psikoedukasi Islami dapat
dilaksanakan melalui beberapa langkah utama, yaitu: (1) pemetaan perilaku santri
berbasis observasi harian, (2) penyampaian materi adab dan akhlak yang dikaitkan
langsung dengan Al-Qur’an dan hadis, (3) diskusi reflektif berbasis kasus nyata santri,
(4) keteladanan dari pengurus dan santri senior, serta (5) evaluasi perilaku secara
berkala. Langkah- langkah ini memungkinkan psikoedukasi tidak hanya bersifat

insidental, tetapi menjadi bagian dari sistem pembinaan karakter santri di pesantren.
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